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Abstrak
Motor diesel telah digunakan lebih dari satu abat, tetapi masih perlu dikembangkan dalam
banyak aspek. Motor jenis ini banyak diaplikasikan dalam berbagai area karena memiliki
efisiensi tinggi, ketahanan dan reliability nya lebih bagus. Ada beberapa kekurangan
apabila motor diesel menggunakan bahan bakar konvensional, yang paling dominan
adalah polusi udara dan partikel debu. Dengan semakin menipisnya bahan bakar fosil
pada masa yang akan datang, juga merupakan sebuah tantangan untuk mencari bahan
bakar alternatif.
Penelitian ini mendiskusikan secara detail tentang karakteristik dari minyak kelapa sawit
dan minyak jarak sebagai bahan baku biodiesel dan proses pencampurannya. Disamping
itu juga dipelajari unjuk kerja motor seperti karakteristik daya motor, kebutuhan bahan
bakar spesifik, emisi gas buang dari NOx dan partikel debu. Beberapa kelemahan methyl
ester dari minyak jarak terutama tingginya viskositas dan kecilnya daya larut terhadap
minyak solar telah dicarikan jalan keluar.
Penelitian ini juga memberikan informasi tentang komposisi methyl ester dari minyak
jarak dan minyak sawit yang paling baik apabila dicampurkan terhadap minyak solar
yang berkaitan terhadap unjuk kerja motor seperti torsi, power dan kebutuhan bahan
bakar spesifik dalam berbagai variasi komposisi campuran. Beberapa informasi secara
umum tentang kemungkinan penggunaan methyl ester minyak jarak dan minyak sawit pada
masa yang akan datang juga telah dibahas pada akhir dari penelitian ini. Untuk
memperbaiki emisi gas buang pada motor diesel dengan bahan bakar biodiesel telah
dilakukan sedikit pemodifikasian pada system bahan bakar dan hasilnya NOx dan partkel
debu dapat diturunkan.
Pada akhir penelitian ini telah dilakukan pula uji ketahan motor diesel dengan
menggunakan bahan bakar biodiesel sebagai kompelemen minyak solar. Sebuah Chevrolet

LUV-MTV-I tahun 1986, bermesin Isuzu PKD-26, empat cylinder tipe indirect injection



engine telah digunakan dalam eksperimen ini. Uji ketahanan dilakukan dengan teknik
pengujian onroad sepanjang kurang lebih 3000 km di sekitar provensi Jawa Timur dan
Jawa Tengah. Hasil pengujian dibandingkan dengan pengujian minyak solar sebagai base
line hasil penelitian. Berdasarkan hasil penelitian bahan bakar komposisi dari biodiesel-
minyak solar berhasil menyelesaiakn uji ketahan pada 3000 km perjalanan. Unjuk kerja
dan ketahanan motor diesel tidak mengalami perobahan, tetapi hasil pemeriksaan
komponen motor diesel yang menggunakan bahan bakar komposisi dari biodiesel-minyak
solar apabila dibandingkan dengan bahan bakar base line menunjukkan penumpukan

deposit karbon yang lebih banyak pada cylinder head dan piston.

Kata kunci : Energi alternatif, energi daur ulang, minyak jarak, minyak sawit, biodiesel,
motor diesel, unjuk kerja motor, polusi udara, daya tahan motor
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Abstract
Diesel engines have been used for more than a century, but they still need to progress in
many aspects. This kind of engine is applied in many areas, due to its high efficiency,
better durability and reliability. The use of conventional fuel for diesel engines has
several disadvantageous, and predominantly is air pollution and particulate matters.
Scarcity of such a kind of fuel in the near future could also be one of the challenges to be
tackled head on.
This research describe at length characteristics of palm and castor oil as biodiesel fuels
and its blending process, along with the engine performances such as engine power
characteristics, specific fuel consumption, exhaust gas emissions of NOyx, and its
particulate matters. Several general disadvantageous of methyl ester of castor oil will also
be outlined; especially its high viscosity and weak-solubility when it is mixed with diesel
oil.
This research also delivers information on the best composition of methyl ester of castor
and palm oil when it is mixed with diesel oil along with associate torque, power and
specific fuel consumption for various blending compositions. Some general information on
the possibility to develop the use of castor and palm oil in the future and its obstacles are
conveyed at the end of this research. Due to improved exhaust gas emissions of diesel
engine with biodiesel, a small modification of injection fuel system have been conducted as
a result exhaust gas emissions of NOx and particulate matters could be reduced.
At final stage of this research was conduct durability test of an engine with biodiesel as
complement of diesel oil fuel. A Chevrolet LUV-MTV-I, 1986 with Isuzu-PKD-26, four
cylinder indirect injections as an engine has been used of the experiment. Under on the
road technique the engine has been durability tested with about 3000 km at surrounding
Provinces of East and Middle of Java. The test results are compared to a base line test

using diesel oil. Based on the result, the biodiesel-diesel oil blend successfully completed

Vi



3000 km durability test. Performance and durability of the engine did not change.
However, the engine inspection after the biodiesel-diesel oil blend test as compared to the
diesel oil test showed: there was more carbon deposit in the piston crowns and the

cylinder heads.

Key words: Alternative energy, renewable energy, castor oil, palm oil, biodiesel, diesel
engine, engine performance, air pollution, durability engine
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Grafik 6.24. Partikel Smoke vs Load pada BDF 50% dengan variasi injection timing.
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